	No
	Pertanyaan
	Jawaban Informan
	Reduksi

	Pengetahuan Terkait Stunting

	1.
	Apa pengertian dari stunting?
	Informan 1: tinggi badannya kurang, kurang.. berat badan mungkin? Setau saya itu aja
	Sebagaian besar  dari informan utama menyatakan stunting itu adalah anak dengan  kurang gizi dari anak itu sendiri. Sedangkan sebagian kecil dari informan menyatakan bahwa stunting adalah anak dengan tinggi badan pendek.
 

	
	
	Informan 2 : Stunting kek kurang gizi ya
	

	
	
	Informan 3 : Kurang gizi, kemarin kan sudah ditanya dari posyandu, yaa kalau ditanya stunting itu apa namanya, nah semua orang itu ada yang jawab kurang gizi lah, ada yang kurang makannya, ya gitu. Kurang makan sukanya minum susu
	

	
	
	Informan 4 : ehhee. Kurang berat badannya
	

	2.

	Apa saja penyebab stunting?
	Informan 1 : mungkin itu, cacingan ya mungkin. Kurang gizi (waktu hamil di ajak kekebon terus dari hamil muda)
	Sebagian besar informan utama menyatakan penyebab dari stuning itu diakibatkan karena gizi kurang, namun hanya satu informan utama yang lebih memfokuskan kepada 1000HPK.


	
	
	Informan 2 : buanyak, hehe penyebabnya mungkin dari makanan yang kurang gizi. Adek ini ya susah makan, umur enam bulan itu maem, kasih apa itu? Sun hu uh, ya itu Cuma makannya sedikit
	

	
	
	Informan 3 : udah ditanya, tapi kan lupa-lupa ingat, kurang makan itu lah
	

	
	
	Informan 4 : penyebabnya? Ga tau ya? Hehe
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	Apa saja dampak dari stunting? 
	Informan 1 : pola pikirnya kurang, kurang cerdas. Ya namanya dari kecil kurang gizi loh
	Sebagian besar dari informan utama tidak mengetahui secara jelas dampak dari stunting walaupun mereka mengerti stunting merupakan masalah gizi.  Dan hanya sebagaian kecil informan utama menyatakan terhambatnya perkembangan (pola pikir).

	
	
	Informan 2 : kurang tau
	

	
	
	Informan 3 : kurus apa, gak naik-naik
	

	
	
	Informan 4 : dampaknya ya mungkin, yaa (tertawa) ga tau
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	Bagaimana  pencegahan stunting? 
	Informan 1 : pengobatan hehe, mungkin ya pengobatan obat cacing, kasih vitamin yo pil pil warna oren
	Sebagian besar informan menyatakan pencegahan stunting adalah berupa penatalaksanaan kuratif seperti pengobatan, banyak makan makanan bergizi.
Sebagian kecil dari informan tidak mengetahui pencegahan stunting.


	
	
	Informan 2 : ehhh ga tau ya, kurang paham
	

	
	
	Informan 3 : banyak makan, yaa yang bergizi, wartel, telur ubi
	

	
	
	Informan 4 : waktu periksa Cuma disuruh kasih roti aja itu, ya biskuit, biasanyakan Cuma dikasih 2 bungkus
	

	5.
	Apa itu ASI ?
	Informan 1 : kepanjanganyo yo air susu ibu
	Seluruh informan utama mengetahui bahwa pengertian dari ASI adalah Air Susu Ibu.


	
	
	Informan 2 : ASI? Air susu ibu itu
	

	
	
	Informan 3 : ASI?.. asi untuk menambah apa, menambah cairan untuk anak itu, biar.. sehat, ASI (tertawa) Air susu ibu
	

	
	
	Informan 4 : ASI? Air susu ibu 
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	Apa itu MPASI
	Informan 1 : makanan, makanan pendamping ASI
	Separuh dari informan utama menyatakan bahwa MPASI adalah makanan tambahan atau makanan pendamping ASI. 

	
	
	Informan 2 : Makanan Pendamping
	

	
	
	Informan 3 : ohh... apa ya
	

	
	
	Informan 4 : kurang tau

	

	7.
	Apa itu gizi seimbang
	Informan 1 : gizi seimbang yoo ga begitu paham pak
	Sebagian besar informan tidak mengetahui terkait gizi seimbang

	
	
	Informan 2 : emm, yang seimbang, kaya sayur gitu kaya bayam? Ada ikan?
	

	
	
	Informan 3 : Yaa kasih minum susu (tertawa), sama yang berserat-serat seperti ubi jalar, ikan, yaa di cari-cari lah
	

	
	
	Informan 4 : sayuran, sayuran, ikan, tempe, tahu, heemm
	

	Perilaku dalam Pola Asuh

	1
	Apakah sudah melakukan IMD?
	Informan 1 : langsung, hu uh langsung di taruh
	Seluruh Informan utama melakukan IMD, namun ada satu informan yang telah melakukan IMD namun anaknya tidak menyusu karena anak tidak menangis, dan menyusu setelah 12 jam kelahiran. 


	
	
	Informan 2 : iya, langsung nyusu adeknya, paling ada 10 menit
	

	
	
	Informan 3 : iya ditaruh di dada, tapi ga nyusu, setengah hari lah ga nyusu, baru nyusu. Orang ga nangis kok
	

	
	
	Informan 4 : iya, ditaruh disini (menunjuk ke bagian dada)
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	Apakah sudah ASI Ekslusif ?
	Informan 1 : Iya, dilakuin, Cuma asi
	Seluruh informan utama sudah melakukan ASI ekslusif.


	
	
	Informan 2 : Iya, masih lanjut setelah 6 bulan
	

	
	
	Informan 3 : Hu uh, penuh 6 bulan, air susu aja.
	

	
	
	Informan 4 : Iya, cukup asi, selama 6 bulan
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	Kapan saja ibu memberikan ASI untuk bayi? 
	Informan 1 : . Kapan adeknya nangis
	Seluruh informan memberikan ASI sesuai keinginan bayi, bila bayi menangis informan langsung memberikan ASI kepada bayi.



	
	
	Informan 2 : Ndak kehitung, kapan minta aja
	

	
	
	Informan 3: Ga mesti, yaa kalo mamaknya pegel-pegel
	

	
	
	Informan 4 : Yaa kalo dia nangis aja, kalo minta dikasih, orang dia ga mau makan, ya mau makan habis 2 tahun ini, Cuma nenen aja
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	Apa saja kendala dalam pemberian ASI ?
	Informan 1 : nggak, nggak ada
	Dari semua informan menyatakan tidak ada kendala dalam memberikan ASI, baik dari segi kuantitas ataupun kualitas. 

	
	
	Informan 2 : kendala maksudnya? Egga ada
	

	
	
	Informan 3 : lancar-lancar aja
	

	
	
	Informan 4 : ga ada, kalo sakit batuk pilek susah makan
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	 Berapa kali sehari ibu memberikan MPASI ? 
	Informan 1 : satu hari dua kali pagi ama sore, sisanya ASI
	Semua informan utama memberikan kuantitas pemberian MPASI berkisar 2-3 kali sehari. 



	
	
	Informan 2 : pagi, siang, sore
	

	
	
	Informan 3 : yaa sehari tu tu, Cuma pagi pake telor, siangnya kuah-kuahan, malamnya susu ASI
	

	
	
	Infoeman 4 : 2 kali
	

	7
	Apa saja jenis MPASI yang ibu berikan? 
	Informan 1 : kadang dikasih sun, kadang ya itu wortel, brokoli, kentang, ya itu aja bubur pake nasi, pakai telur separo satu hari dua kali pagi ama sore, sisanya ASI
	Sebagian besar informan memberikan MPASI dengan variasi hanya satu jenis makanan setiap pemberian. Hal ini dipengaruhi oleh bayi cepat bosan, maka dari itu informan hanya memberikan 1 jenis makanan saja, jika bosan mereka akan menggantikan dengan variasi yang berbeda. 


	
	
	Informan 2 : ya kadang kadang sayur, ga di ukur hehe, di masak kadang di sayur bening, kadang ikan pokoknya dia mau, kadang tempe tahu. Ya saya rutin, kadang kan udah sama sayur ga mau ikan, jadi satu satu
	

	
	
	Informan 3 : oh, makan, apa ya, telur apa-apa, susu, sayur-sayuran
	

	
	
	Informan 4 : sekarang ya makanan aja lah, nasi, sayur ikan, tempe. Ya pake nasi pake sayur pake tempe di campur. Di bubur. Isinya sayur bayem, tahu, wortel, kentang
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	Penyuluhan dan Intervensi yang sudah dilakukan

	1
	Apa saja penyuluhan yang sudah dilakukan puskesmas atau posyandu?
	Informan 1 : ada.. ada... penyuluhan pas posyandu, penyuluhanya sekali sih. Sebulan kurang lebih
	Dari masing-masing informan berbeda persepsi terait peyuluhan / konsling. Tapi dari menurut masing-masing informan penyuluhan terkait stunting sudah pernah diberikan. Ada informan yang mengetahui stunting saat pemeriksaan (konsling). 

Informan kunci juga menyatakan bahwa penyuluhan terkait stunting sudah sering diberikan. Terakhir bersama Dinas Kesehatan, melaksanakan emodemo seputar stunting. Aktifitas yang dilakukan berupa game tentang stunting dan cara masak untuk MPASI dengan bahan lokal.
Kader dan informan kunci menyatakan hal yang sama masyarakat saat penyuluhan terkadang hadir hanya sebagian, kadang dari masyarakat ada yang tidak konsentrasi, ada yang menganggap tidak penting dan lain sebagainya, jadi hasil dari penyuluhan tidak dilaksanakan.

	
	
	Informan 2 : ya itu, tentang sayur-sayuran, lauk-lauk itu. Kalau pas itu, ikan itu di buat kaya nugget. Belum dilakuin. Penyluhan cara masak aja
	

	
	
	Informan 3 : ada, suruh banyak-banyak makan aja, kalo di posyandukan ini nya kurang itu Cuma di kasih roti, ya kalo kurang gizinya dikasih 1 kotak 1 bulan. Yang besar. Kalo dia mau aja makan, kan ini ga suka roti
	

	
	
	Informan 4 : waktu periksa Cuma disuruh kasih roti aja itu, ya biskuit, biasanyakan Cuma dikasih 2 bungkus
	

	
	
	Informan Triangulasi : bidan-bidannya itu, waktu ada stunting ngumpul di balai kampung. Dari dinas ada itu yang masak-masak itu
	

	
	
	Informan Kunci 1 : udah, udah sering. Malah di kampung tawang negri itu udah sering. Malah kemarin itu ada emodemo dari dinas belum ada 2 minggu lah. Jadi kaya main game ama peserta, apa itu stunting nanti mereka nulis-nulis, kita terangin terus demo masak juga. Untuk balitanya, cara masak pangan lokal yang gimana, yang sesuai dengan umurnya untuk yang stunting. Yang ada sekitar kita loh kita ajarin emodemo namanya
penyuluhan MPASI, ga rutin mas, keknya malah di tawang negri ya emodemo itu lah, istilahnya emang ga rutin mas. 
	

	
	
	Informan Kunci 2 : MPASI udah, tahun ini mereka udah emodemo, tahun depan ada lagi. Cuma kita ada tahapnya. Pertama kita ngajarin kadernya dulu, udah ngajarin kadernya nanti untuk ke kampung-kampungnya nanti sama kampung. Kita fasilitasi saja dirikita ke kampung, untuk kekampung-kampungnya nanti pake fasilitasi kampung, bukan dari kita lagi, tapi tahun depan. Tahun ini masih permulaan. Sebelumnya belum, baru tahun ini, pencetusnya tahun ini
	

	2
	Apakah penyuluhan tentang Stunting yang sudah dilakukan?
	Informan 1 : ada.. ada.. penyuluhan pas posyandu, penyuluhanya sekali sih. Sebulan yang lalu kurang lebih
	Sebagian besar informan menyatakan bahwa ada penyuluhan tentang stunting dari posyandu. Satu informan yang mengatakan tidak ada penyuluhan.

Menurut Informan Triangulasi Puskesmas memberikan arahan kepada kader untuk penyuluhan tentang stunting.

Menurut Informan Kunci penyuluhan tentang stunting sudah sering diberikan


	
	
	Informan 2 : kadang ada, dari posyandu. Ada tentang stunting pernah
	

	
	
	Informan 3 : kemarin kan sudah ditanya dari posyandu, yaa kalau ditanya stunting itu apa namanya, nah semua orang itu ada yang jawab kurang gizi lah, ada yang kurang makannya, ya gitu
	

	
	
	Informan 4 : (menggeleng).. ga ada
	

	
	
	Informan Triangulasi : Puskes ngasih kumpulan sekitar 2 bulan yang lalu ngasih arahan ke kader
	

	
	
	Informan Kunci 1 : udah, udah sering. 
	

	
	
	Informan Kunci 2 : udah, udah dari tahun 2018 udah tentang stunting terus, 2019 udah stunting terus, maka 2020 saya engga mau lagi mereka melaksanakan sosialisasi apalagi penyuluhan ga ada lagi, itu udah selesai. Kalo untuk dilokasi stunting itu udah cukup udah selesai. Itu udah intervensi yang lebih spesifik lagi
	

	3
	Apa saja Kendala Penyuluhan ?
	Informan Triangulasi  : sebagian hadir, emodemo sebagian, anak yang stunting ada yang ga hadir
Menurut mereka ga penting atau gimana, pastinya kita informasikan, nanti kita informasikan, nyatanya engga hadir
Ashari egga dateng, sama bani ismail
Mudrimah dateng dia, Mudrimah kan nama ibunya, anaknya Karisma
Rohayati, yang dari kalimati dateng dia, datengnya juga dijemput juga
Eka Puspita dateng
	Kader sebagai triangulasi sumber menyatakan bahwa kendala dari penyuluhan adalah ketidak kehadiran dalam penyuluhan
Sedangkan informan kunci 1 menyatakan bahwa masyarakat tidak konsentrasi penuh dalam penyuluhan ditambahkan dengan informan kunci 2 menyatakan bahwa kembali ke pribadi masyarakat masing-masing, apakah menganggap pengetahuan tentang stunting itu penting atau tidak.

	
	
	Informan Kunci 1 : Kadang ya masyarakat yaa kadang ga konsentrasi pas penyuluhan, udah dikasih apa belum ya seinget mereka
	

	
	
	Informan Kunci 2 : kita yang namanya kita berusaha, kembali kepribadi masing-masing, memikirkanya untuk dia dan janin, atau memikirkan untuk dia sendiri, atau ya dia nggak mengabaikan akan janin dia ya kita kan ga bisa. Jadi mau kita tendensi bagaimanapun si ibu hamil ya kembali ke pribadi masing-masing..  ...... kita juga sudah woro-woro mau bagaimana juga kalo misalnya masyarakatnya engga ada rasa aware ga ada rasa kesadaran gimana?
	

	4
	Apa saja pencegahan stunting yang sudah dilaksanakan? 
	Informan 1 : itu dari puskes kan itu ada intervensi ya, ada intervensi spesifik dan sensitif. Kalau dari intervensi spesifik itu ya dari kita dari awal kehamilan kita tambah tablet tambah darah, jadi selama hamil konsumsi tablet tambah darah minimal 90 tablet. Kalau misalkan ibunya kekurangan energi kronis kita yang menangani itu kan intervensi yang spesifik. Kalo yang sensitif dari dinas lain yang kerja sama lah, kan stunting itu ga melulu dari kesehatan, jadi ya dari lingkungan, trus apa lagi sih, faktor pangan disekitar, dari dinas PU. Biasanya sih yang udah dilakukan penyediaan air bersih, pembangunan WC, dinas pangan kaya ada embung desa jadi nanti di kelola, dari pemda ada kader khusus yang menangani stunting. Mendeteksi tiap bulan nimbang BB TB
	Menurut informan kunci pencegahan yang sudah diberikan adalah pencegahan dari 1000HPK, tablet tambah darah, pola asuh seperti sudah wajib IMD, ASI eksklusif, pemberian MPASI.

	
	
	Informan Kunci 2 : pencegahan stunting menurut 1000 HPK, yaitu kan setiap remaja putri, ibu hamil, ibu menyusui, ibu menyusui kita upayakan sudah ASI eksklusif, IMD sudah wajib. Kemudian anakanya sudah ASI sudah bisa MPASI kita kasih pola makan apa, makanan yang dikasih apa, harus dengan sesuai dengan umurnya
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